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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Pengaruh Digital Marketing, Citra
Destinasi, Harga Tiket Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Pada Destinasi Wisata DM Tirta
Persada Kecamatan Mandalawangi Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten. Jenis penelitian
Kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Adapun hasil dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 27 mendapatkan hasil bahwa
variabel digital marketing pada uji t (Parsial), taper > thiung (1,972 > 0,602) dengan nilai signifikan
sebesar 0,547 yang berarti variabel Digital Marketing tidak signifikan mempengaruhi variabel
keputusan berkunjung. Untuk hasil dari uji parsial pada variabel citra destinasi mendapatkan hasil tipel
< thiung (1,972 < 5,236) dengan nilai signifikan sebesar 0,000, sehingga di interpretasikan berpengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan berkunjung. Kemudian variabel harga tiket mendapatkan hasil
trabel < thiung (1,972 < 13,403) dengan nilai signifikan 0,000, berarti variabel harga tiket mempengaruhi
keputusan berkunjung. Selanjutnya hasil variabel dependen () secara simultan Fhiwng > Franel (253,418
> 3,04) yang menunjukan bahwa X1, X2, dan X3 berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
berkunjung. Berdasarkan hasil analisis secara parsial, variabel digital marketing memiliki nilai tidak
signifikan dalam mempengaruhi variabel keputusan berkunjung. Dan peneliti menyarankan agar
destinasi wisata DM Tirta Persada Kecamatan Mandalawangi agar meningkatkan serta
mengoptimalkan pemanfaatan digital. karena saat ini masyarakat sudah peka terhadap informasi
digital.

Kata Kunci: Digital Marketing, Citra Destinasi, Harga Tiket dan Keputusan Berkunjung

Abstract

The aim of this study is to analyze the influence of Digital Marketing, Destination Images, Ticket
Prices on the decision of visiting tourists on D.M. Tourist Destinations Tirta Persada and
Mandalawangi district of Pandeglang Province Banten with a total of 400 respondents. A type of
guantitative associative research, that is, research that questions the relationship between two or
more variables. As for the result of data processing using SPSS version 27 obtained the result that the
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digital marketing variable on the t (Parsial) test, tiabie > teount (1,972 > 0,602) with a significant value
of 0.547 which means the Digital Marketing variable does not significantly affect the decision variable
of the visitor. For the results of the partial test on the target image variable obtain the result, tipe <
teount (1.972 < 5,236) with a meaningful value of 0,000, which is interpreted to have a significant
influence on the variable decision of the visitor. Then the ticket price variable gets the outcome tiapie <
teount (1,972 < 13,403) with a significant value of 0,000, which means that the price of the ticket
variable affects the decision of visitors. Next, the result of the dependent variable (Y) simultaneously is
Feount > Frapie (253,418 > 3,04) which shows that X1, X2, and X3 are at the same time influencing the
visiting results. Based on the results of partial analysis, digital marketing variables have no significant
value in influencing visiting decision variables. And the researchers suggested that the tourist
destination of DM Tirta Persada is Mandalawangi to improve and optimize the use of digital

information.

Keywords: Digital Marketing, Destination Images, Ticket Prices and Visit Decisions

A. PENDAHULUAN

Berbagai kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki
Indonesia menjadi potensi tersendiri bagi Indonesia
untuk mengembangkan pariwisata. Untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan, pembangunan

dan pengembangan pariwisata  sebagai produk
totalitas yaitu daya Tarik wisata, aksesibilitas,
amenitas, dan ancillary diperlukan keterlibatan
masyarakat, industry dan pemerintah  dalam
perumusan dan pelaksanaan kebijakan strategis
(Trimurti & Utama, 2021).

Citra destinasi dapat mempengaruhi pilihan
destiasi wisatawan, lama tinggal, tingkat
konsumsi, kepuasan perjalanan, niat untuk
mengunjungi Kembali dan kesediaan untuk

merekomendasikan (Wu et al., 2021).

Dalam mewujudkan nilai fundamental wisata
yang baik dan citra destinasi yang positif
pengaturan harga tiket dalam destinasi wisata
juga amat dibutuhkan karna harga atau biaya
berwisata juga dapat mempengaruhi daripada
evualuasi perjalanan wisatawan dan keputusan
wisatawan dalam berkunjung. Seperti, Pelancong
bisnis yang biasanya berpergian  sendiri
sementara  pelancong  rekreasi umumnya
berpergian dalam kelompok, dan harga serta
elastisitas harga berbeda berdasarkan ukuran
grup.

Platform media sosial selain facebook, dan
Instagram yang sering digunakan, website juga
berperan penting dalam memberikan informasi
wisata (Asnawi, 2021). transisi digital dan
pemasaran digital memiliki peranan penting
dalam mengembangkan citra positif untuk tujuan
wisata (Rodrigues et al., 2023).

Kondisi kunjungan wisatawan, Baik wisatawan
mancanegara maupun wisatawan nusantara
provinsi Banten, tidak jauh berbeda dengan
kondisi kunjungan wisatawan Kab. Pandeglang
yang merupakan leading sektor atau sektor
penggerak pariwisata dengan daerah pariwisata
lainnya di provinsi Banten. Dan ini dapat dilihat
pada table berikut ini:

Data Kunjungan Wisatawan mancanegara dan nusantara
Kab. Pandglang periode 2020 — 2022

Tahun Mancanegara Nusantara
2020 1.661 1.058.470
2021 1.675 1.217.875
2022 2.816 2.012.321

Sumber: Sistem Informasi manajmen pariwisata daerah Banten
(SIMPARDA 2022)

Adapun destinasi wisata dikabupaten pandeglang yaitu
dapat dilihat table berikut:;

Data Destinasi Wisata Kabupaten Pandeglang

No Jenis Wisata Jumlah
1 Wisata Alam 34
2 Wisata Pantai 62
3 Wisata Budaya 7
4 Wisata Musieum 1
5 Wisata Minat Khusus 8
6 Desa Wisata 18
7 Wisata Buatan 26
8 Wisata Religi 32

Sumber: Sistem Informasi Manajmen Pariwisata Daerah
(SIMPARDA Provinsi Banten 2022)
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Salahsatu destinasi di Kabupaten Pandeglang yang
menjadi daya Tarik wisatawan adalah destinasi wisata
DM Tirta Persada yang terletak di Desa Kurung
Kambing Kecamatan Mandalawangi Kabupaten
Pandeglang Provinsi Banten.

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan DM Tirta Persada 2020-2022

Tahun Jumlf_ih Har_ga Perkiraan
Pengunjung Pertiket Pendapatan

2020 48.384 20.000 967.680.000

2021 55.393 27.000 1.495.611.000

2022 72.485 33.000 2.392.005.000
Sumber: DM Tirta Persada 2022 (Data Diolah)

Dari data tabel ditas, kita dapat

mengetahui bahwa di tahun 2020 jumlah
kunjungan  wisatwan  berjumlah  48.384

pengunjung dengan harga tiket sebesar Rp20.000
dan di tahun 2021 jumlah kunjungan wisatawan
berjumlah 55.393 pengunjung, dengan harga tiket
Rp27.000 dan di tahun 2022 jumlah kunjugan
wisatwan berjumlah 72.485 pengunjung, dengan
harga tiket sebesar Rp33.000. Selain itu, kita juga
dapat mengetahui bahwa jumlah kunjungan
wisatawan di tahun 2020 sebesar 48.384, di tahun
2021 sebesar 55.393 dan di tahun 2022 sebesar
72.485. Dari sini kita dapat mengetahui di tahun
2020 ke tahun 2021 jumlah pengunjung
mengalami kenaikan hanya 1% saja. DM Tirta
Persada menjadi tempat wisata yang memiliki
daya saing yang baik dengan tempat wisata
lainnya, DM dalam mengelola wahana wisata
yang dimilikinya dengan pembukaan bisnis
wisata DM ini dalam promosinya menggunakan
bauran promosi melalui digital marketing yang
menjadi  upaya untuk memberitahu atau
nemawarkan produk atau jasa yang bertujuan
menarik calon konsumen untuk mengkonsumsi
ataupun membelinya. Diawali dengan
pembukaan beli satu tiket gratis satu selama satu
minggu, dan membagikan brosur kepada setiap
pengunjung yang datang.

Promosi yang dilakukan pihak DM melalui digital
marketing

No Jenis Media Keterangan

1 Media Online Facebook : dmtirtapersada

Instagram : @dmtirtapersada

2 Iklan Elektronik Iklan yang bekerja sama

dengan wartawan banten

bagian biro marketing

Sumber : Humas DM (Bapak Iwan) 21 Agustus 2023

B. PEMBAHASAN

Adapun hasil daripada penelitian ini sebagai

berikut:

1. Hasil uji validitas pada penelitian ini dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 27, Digital
Marketing (X1), Citra Destinasi (X2), variabel
Harga (X3) dan variabel Keputusan
Berkunjung (Y) semua butir pernyataan
dinyatakan valid kecuali item pernyataan
X1.2 nilai rhitung < dari reape (0,057 < 0,361).

2. Hasil pada uji reliabilitas instrumen variabel
Digital Marketing (X1) dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 27 diperoleh nilai Alpha
Cronbach’s sebesar 0,950, Variabel Citra
Destinasi dan (X2) sebesar 0,941, variabel
Harga Tiket (X3) sebesar 0,955 dan variabel
Keputusan Berkunjung (Y) sebesar 0,946.
Keduanya dinyatakan memiliki nilai reliable
yang cukup kuat, karena memiliki nilai skor
yang semakin mendekati satu yaitu diatas
0,60.

3. Hasil dari output SPSS versi 27 pada analisis
Normal P-Plot, memperlihatkan bahwa
distribusi dari titik data residual menyebar
disekitar garis diagonal maka Hg ditolak dan
H., diterima, artinya data pada variabel
penelitian dapat dikatakan normal.

4. Hasil dari uji multikolinearitas menggunakan
aplikasi SPSS versi 27 diketahui bahwa yaitu
variabel Digital Marketing (X1) memiliki
nilai toleransi 0.421 > 0,10 dan nilai VIF
2.375 < 10, Variabel Citra Destinasi (X2)
memiliki nilai toleransi 0.372 > 0,10 dan nilai
VIF 2.692 < 10, dan Variabel Harga Tiket
(X3) memiliki nilai toleransi 0.446 > 0,10 dan
nilai VIF 2.243 < 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

5. Hasil dari uji heteroskedastisitas
menggunakan SPSS versi 27 diketahui bahwa
grafik menunjukkan bahwa titik-titik pada
grafik tidak membentuk sebuah pola,
sehingga dapat dikatakan data tersebut tidak
terdapat heteroskedastisitas.
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6. Hasil dari uji korelasi menggunakan SPSS

versi 27 diketahui bahwa terdapat korelasi

anatara variabel Digital Marketing (Xi)

dengan variabel Keputusan Berkunjung (Y)

sebesar 0,606 dan angka signifikan 0,000 <

0,05 hal ini menunjukan terjadi hubungan

yang kuat (0,60 — 0,899). Kemudian untuk

korelasi antara variabel Citra Destinasi (X2)

dengan variabel Keputusan berkunjung (Y)

sebesar 0,694 dan nilai signifikan 0,000 <

0,05 hal ini menunjukan terjadi hubungan

yang kuat (0,60 — 0,899). Dan juga terdapat

korelasi antara variabel Harga Tiket (X3)

dengan variabel Keputusan Berkunjung (Y)

dengan nilai 0,789 dan nilai siginifikan 0,000

< 0,05. Hal ini menunjukan terjadi hubungan

yang kuat (0,60 — 0,899). Sehingga dapat
dilakukan langkah uji selanjutnya.

Hasil uji determinasi menggunakan aplikasi

SPSS wversi 27 menunjukan bahwa nilai

Adjusted R Square (Koefisien Determinasi)

sebesar 0,655. Yang artinya bahwa 65,5%

keputusan berkunjung wisatawan DM Tirta

Persada Kecamatan Mandalawangi

dipengaruhi oleh variabel Digital Marketing

(X1), Citra Destinasi (X2), Harga Tiket (X3).

Sedangkan 34,5% di pengaruhi oleh faktor

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pada analisis standar persamaan regresi linear

berganda menggunakan SPSS versi 27

menunjukan hasil Y = 4,981 + 0,026 X; +

0,278 X+ 0,699 Xa. hasil dari analisis standar

persamaan regresi linear berganda kita dapat

lihat pada interpretasi data berikut ini:

a. Konstanta sebesar 4,981 mengandung arti
bahwa, jika variabel independent
dianggap konstan, maka nilai keputusan
berkunjung wisatawan di DM Tirta
Persada  Kecamatan Mandalawangi
diterima sebesar 4,981.

h. Koefisien regresi Digital Marketing
sebesar 0,026 memberikan pemahaman
bahwa setiap penambahan satu tingkat
pada Digital Marketing akan berdampak
pada meningkatnya keputusan berkunjung
wisatawan DM Tirta Persada Kecamatan
Mandalawangi 0,026 satuan.

c. Koefisien regresi Citra Destinasi sebesar
0,278 memberikan pemahaman bahwa
setiap penambahan satu tingkatan Citra

Destinasi  akan  berdampak  pada
meningkatnya  keputusan  berkunjung
wisatawan DM Tirta Persada Kecamatan
Mandalawangi sebesar 0,278 satuan.

d. Koefisien regresi Harga Tiket sebesar
0,699. Memberi pemahaman bahwa setiap
penambahan satu tingkatan Harga Tiket
akan  berdampak pada  keputusan
wisatawan DM Tirta Persada Kecamatan
Mandalawangi sebesar 0,699 satuan.

Hasil dari output uji parsial (Uji t)

menggunakan SPSS Versi 27 menunjukan

output sebagai berikut:

a. Uji terhadap indikator digital marketing
(X1) didapatkan thiwng Sebesar 0,602
dengan signifikansi t sebesar 0,547.
Karena twawer > thiwng (1,972 > 0,602)
dengan nilai signifikan sebesar 0,547.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel
digital marketing (X1) secara parsial tidak
signifikan mempengaruhi variabel
keputusan  berkunjung  (Y). Maka
hipotesis pertama (H1) ditolak.

b. Uiji terhadap indikator digital marketing
(X2) didapatkan thiung Sebesar 5,236
dengan signifikansi t sebesar 0,000.
Karena tape < thitung (1,972 < 5,236)
dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel
citra destinasi (X2) secara parsial
signifikan mempengaruhi variabel
keputusan  berkunjung  (Y). Maka
hipotesis kedua (H.) diterima.

c. Uji terhadap indikator harga tiket (Xs)
didapatkan tniwng Sebesar 13,403 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Karena tpel <
thiwng (1,972 < 13,403) dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel harga tiket
(Xs) secara parsial signifikan
mempengaruhi variabel keputusan
berkunjung (Y). Maka hipotesis kedua
(Hs) diterima.

d. Hasil dari analisis enggunakan aplikasi
SPSS versi 27 menunjukan bahwa nilai
Fhitung > Fraber atau (253,418 > 3,04) dengan
rumus mencari Fuper Yaitu: DF1 = kK
(Jumlah variabel bebas) =3. DF; =n -k -
1 (400 — 3 — 1) = 396 = Fapel 3,04. Untuk
melihat hasil uji f dapat dilihat juga dari
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probability signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 maka dengan demikian hipotesis
yang dikemukakan diterima atau dengan
kata lain Ho ditolak dan H; diterima.
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh
variabel digital marketing (Xi), Citra
Ddestinasi (Xz), dan harga tiket (Xs)
berpengaruh bersama — sama (Simultan)
terhadap keputusan berkunjung (Y).

C. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Setelah penulis membahas hasil penelitian

tentang pengaruh Digital Marketing, Citra

Destinasi dan Harga Tiket terhadap

Keputusan Berkunjung Wisatawan DM Tirta

Persada Kecamatan Mandalawangi Kabupaten

Pandeglang, diketahui bahwa :

1. Uji terhadap indikator digital marketing
(X1) didapatkan thiung Sebesar 0,602
dengan signifikansi t sebesar 0,547.
Karena tuwpet > thiwng (1,972 > 0,602)
dengan nilai signifikan sebesar 0,547.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel
digital marketing (Xi) secara parsial
tidak signifikan mempengaruhi variabel
keputusan  berkunjung  (Y). Maka
hipotesis pertama (H.) ditolak.

2. Uji terhadap indikator Citra Destinasi
(X2) didapatkan thiung Sebesar 5,236
dengan signifikansi t sebesar 0,000.
Karena tuaper < thiwng (1,972 < 5,236)
dengan nilai signifikan sebesar 0,000.
Maka dapat disimpulkan bahwa Variabel
citra destinasi (X;) secara parsial
signifikan mempengaruhi  variabel
keputusan  berkunjung  (Y). Maka
hipotesis kedua (H-) diterima.

3. Uji terhadap indikator harga tiket (Xs)
didapatkan thiung Sebesar 13,403 dengan
signifikansi t sebesar 0,000. Karena tipel
< thiwng (1,972 < 13,403) dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel harga tiket
(Xa) secara parsial signifikan
mempengaruhi  variabel  keputusan
berkunjung (Y). Maka hipotesis kedua
(Hs) diterima.

4. Diperoleh nilai Fniwng > Frper atau
(253,418 > 3,04) dengan rumus mencari
Fiber Yaitu: DF1 = k (Jumlah variabel

bebas) =3. DF; =n-k-1 (400 -3 -1)
= 396 = Fipe 3,04. Untuk melihat hasil
uji f dapat dilihat juga dari probability
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
dengan  demikian  hipotesis  yang
dikemukakan diterima atau dengan kata
lain Ho ditolak dan H; diterima. Dapat
disimpulkan bahwa besaran pengaruh
variabel digital marketing (Xi), Citra
Destinasi  (X2), dan harga tiket (Xs)
berpengaruh bersama — sama (Simultan)
terhadap keputusan berkunjung (Y)
wisatawan DM Tirta Persada Kecamatan
Mandalawangi Kabupaten Pandeglang.

Adapun rekomendasi pada penilitan ini yaitu:

1.

Tempat wisata DM Tirta Persada
Kecamatan Mandalawangi perlu
meningkatkan digitalisasi salah satunya
adalah  digitalisasi ~ marketing  atau
pemasaran pada destinasi wisatanya
karena saat ini masyarakat sudah
menyadari informasi digital. Dan tidak
hanya itu, dengan adanya digitalisasi
pada destinasi DM nantinya dapat
berdampak pada peningkatan kunjungan
wisatawan.

Tempat wisata DM Tirta Persada juga,
perlu  meningkatkan citra destinasi.
Karena bagaimanapun citra destinasi
adalah salah satu factor pembentuk dari
terciptanya  Keputusan  berkunjung
wisatawan.

Tempat wisata DM Tirta Persada juga
perlu meningkatkan serta memperhatikan
kualitas harga dengan layanan yang
diberikan. Karena harga juga mempunyai
pengaruh dalam evaluasi evaluasi yang
dilakukan  oleh  wisatawan dalam
menentukan Keputusan berkunjung ke
destinasi wisata.
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